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ABSTRAK 

Dea Silvia Ardin 2024, nalisis Fungsi Kawasan Dan Klasifikasi Kawasan 

Lindung Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten S  Skripsi Padang Program 

Studi Geografi, Departemen Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Padang. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui suatu kawasan berdasarkan fungsi 

nya dan klasifikasi kawasan lindung di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten 

Solok. Terdapat beberapa parameter yang digunakan dalam menentukan fungsi 

suatu kawasan diantaranya kemiringan lereng, curah hujan dan jenis tanah. Setiap 

parameter memiliki nilai yang akan diproses dengan metode pembobotan 

kemudian ditumpang tindih untuk menghasilkan peta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fungsi kawasan yang teluas di Kecamatan Lembah Gumanti 

adalah kawasan penyangga. Terdapat 3 klasifikasi kawasan lindung yang di 

lakukan analisis yaitu hutan lindung, perlindungan setempat dan rawan bencana 

longsor. Hasil analisis menunjukkan bahwa hutan lindung terluas terdapat di 

kabupaten pasaman. Terdapat beberapa bangunan yang melanggar sempadan 

sungai dan danau. Dan Kecamatan lembah gumanti memiliki potensi sedikit 

rawan dan agak rawan longsor. 

Kata kunci: Pembobotan, Tumpang Tindih, Fungsi Kawasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Defenisi kawasan menurut Undang-undang No 26 Tahun 2007 mengenai 

penataan kawasan merupakan wilayah yang berfungsi lindung atau budidaya. 

Defenisi kawasan lindung merupakan wilayah yang berfungsi melindungi 

kelestarian lingkungan yang mencakup sumber daya alam dan buatan. Sedangkan 

kawasan budidaya merupakan wilayah yang ditetapkan untuk dibudidayakan 

berdasarkan kondisi dan potensi sumber daya alam, manusia dan buatan. Defenisi 

kawasan menurut ahli Edward adalah unit geografis dengan batas yang bagiannya 

bergantung satu sama lain (Edward, 1999). Selanjutnya defenisi kawasan menurut 

Mahi adalah wilayah berbasis keberagaman fisik dan ekonomi tetapi memiliki 

hubungan erat dan saling mendukung demi mempercepat pertumbuhan ekonomi 

daerah. Dalam kaitan ini kawasan didefenisikan sebagai kawasan yang 

mempunyai fungsi tertentu, kegiatan ekonomi, sektor dan produk unggulannya 

mempunyai potensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kawasan mampu 

membentuk suatu klaster dapat berupa klaster pertanian dan industri, tergantung 

kegiatan ekonomi yang dominan di dalam kawasan tersebut (Mahi, 2015). 

Kabupaten solok merupakan wilayah dengan kemiringan lereng kurang 

dari 15%. Dengan luas wilayah sebesar 306.322 Ha. Bentuk wilayah ini 

bergelombang dan berbukit. Berdasarkan faktor kemiringan lereng kabupaten 

solok memiliki resiko longsor yang dapat dilihat dengan sering terjadi longsor 

diwilayah ini. Secara umum kabupaten solok berada dekat dengan patahan 
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lempeng Austronesia dan asia dilewati barisan gunung berapi aktif di sepanjang 

pantai selatan Indonesia. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya gempa bumi 

(Rinaldo, 2022). 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah kecamatan Lembah Gumanti. 

Secara astr -

- 45 bujur timur. Dengan luas 602,5 

kilometer persegi. Terdiri dari 4 nagari, diantaranya alahan panjang, sungai 

nanam, salimpat dan air dingin. Kecamatan ini terdapat diatas bukit barisan lebih 

tepatnya di lereng timur kawasan taman nasional kerinci seblat. Memiliki 

topografi yang sangat bervariasi antara dataran, lembah, bukit, sungai dan danau. 

Dengan ketinggian 1458 meter diatas permukaan laut, menjadikan daerah tersebut 

cocok ditanami tanaman holtikultura (Ramadhani, 2022).  

Menurut data badan pusat statistik, terdapat kenaikan jumlah penduduk di 

kabupaten solok. Jumlah penduduk pada tahun 2020 sebesar 391.497 jiwa dan 

pada tahun 2021 sebesar 394.237 jiwa. Selanjutnya kecamatan lembah gumanti 

merupakan kecamatan dengan penduduk terbanyak sebesar 61.854 jiwa pada 

tahun 2021. Pertambahan penduduk dapat menyebabkan meningkatnya kebutuhan 

lahan seperti pemukiman dan kegiatan sosial. Terdapatnya bangunan yang berada 

dekat dengan sungai atau danau dapat menganggu ekosistem sungai dan danau 

tersebut. Apabila air sungai atau danau tersebut meluap maka bangunan yang 

berada dekat dengan nya akan terkena dampaknya seperti banjir dan erosi. Maka 

dari itu adanya aturan sempadan sungai dan danau untuk menjaga ekosistem 

lingkungan setempat. Kemudian kondisi topografi menjadikan kecamatan ini 



3 
 

 

berpotensi dikembangkan sebagai tempat wisata. Hal ini mendorong 

pembangunan fasilitas-fasilitas seperti penginapan, kafe, rumah makan, dan 

tempat parkir.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka identifikasi masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ketidaksesuaian dalam pemanfaatan lahan seperti adanya bangunan yang 

terlalu dekat dengan danau atau sungai sehingga menganggu ekosistem 

lingkungan 

2. Kabupaten Solok mengalami bencana longsor di beberapa ruas jalan dan 

kecamatan lembah gumanti termasuk ke dalam kategori agak rawan. 

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk mengurangi adanya pelebaran 

masalah. Berdasarkan identifikasi permasalahan dalam penelitian ini, maka 

batasan masalah dibatasi berdasarkan dua faktor yaitu: 

1. Batasan berdasarkan lokasi 

Luas ruang lingkup penelitian ini adalah Kecamatan Lembah Gumanti 

2. Batasan berdasarkan variabel

Pembatasan masalah pada beberapa klasifikasi, diantaranya yaitu: 

a. Analisis fungsi kawasan 

b. Analisis hutan yang memberikan perlindungan bagi kawasan dibawahnya: 

Hutan lindung dan status hutan 

c. Analisis kawasan perlindungan setempat: Sempadan sungai dan danau  
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d. Analisis kerawanan bencana: kerawanan bencana longsor. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis fungsi kawasan di Kecamatan Lembah Gumanti 

2. Bagaimana analisis klasifikasi kawasan lindung di Kecamatan Lembah 

Gumanti. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui analisis fungsi kawasan di Kecamatan Lembah Gumanti 

2. Mengetahui analisis klasifikasi kawasan lindung di kecamatan Lembah 

Gumanti. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka hasil penelitian 

ini bermanfaat untuk: 

1. Secara teoritis:  

1) penelitian ini bermanfaat untuk menjadi pertimbangan pemerintah daerah 

dalam pengembangan kawasan Kecamatan Lembah Gumanti 

2) Dalam pembangunan agar memperhatikan aturan untuk menjaga 

kelestarian danau dan sungai. 

2. Secara praktis:  

a. Bagi mahasiswa: 

1) sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata 1 
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2) mahasiswa dapat mengetahui ketidaksesuaian pemanfaaatan lahan seperti 

bangunan yang melanggar aturan sempadan sungai dan danau di 

kecamatan Lembah Gumanti 

3) mahasiswa dapat mengetahui analisis klasifikasi kawasan lindung di 

kecamatan Lembah Gumanti 

b. Manfaat lainnya: penelitian ini dapat dijadikan referensi yang akan 

mengangkat tema, daerah dan variabel yang berbeda. 

 

 

 


